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Abstrak

Keberadaan sungai karang mumus, Kelurahan Sungai Dama, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota
Samarinda Kalimantan Timur selalu menjadi sorotan publik karena menurunnya kualitas air
pencemaran sungai karang mumus yang disebabkan oleh limbah rumah tangga. Kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap akibat hukum yang ada bila mencemari lingkungan merupakan
penyebab utama tidak efektifnya penegakan Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Sampah di masyarakat. Hasil dari kegiatan pengabdian dapat terlihat dari
bertambahnya wawasan masyarakat terhadap pemahaman akibat hukum pencemaran lingkungan
sungai karang mumus yang mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam mencegah
pencemaran lingkungan sungai karang mumus, sehingga perlu adanya kegiatan sosialisasi
lanjutan setingkat RW di Kelurahan Sungai Dama, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda

Kalimantan Timur.

Kata Kunci: Akibat Hukum, Pencemaran Lingkungan, Sungai Karang Mumus Kota Samarinda


https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam
mailto:hudalimukti@ymail.com
mailto:parlindunganpasaribu_uwgm@yahoo.com
mailto:ayulinanda@uwgm.ac.id

Jurnal Abdimas Mahakam
https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam
Online ISSN : 2549-5755
Januari 2017, Vol.1 No. 1

Pendahuluan

Masyarakat yang masih menggunakan sungai yang tercemar untuk keperluan sehari-hari masih
sangat banyak ditemukan di Indonesia. Salah satunya di Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
Kota Samarinda memiliki satu sungai yang besar dan mengairi seluruh perairan wilayah Kota
Samarinda yaitu Sungai Mahakam yang patut dijaga dan dilestarikan, dan yang seringkali
menjadi sorotan publik adalah Sungai Karang Mumus yang berada pada Kelurahan Sungai
Dama, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda Kalimantan Timur. Sungai karang mumus

terkenal bukan karena keindahan sungainya namun terkenal karena pencemaran sungainya.

Berdasarkan data dari Badan Lingkungan Hidup Kota Samarinda menunjukkan dari tahun 2010
hingga 2017 kualitas air sungai karang mumus telah tercemar berat. Sebagai salah satu bentuk
tanggung jawab, pemerintah daerah mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Sampah dalam rangka pencegahan pencemaran lingkungan sehingga

masyarakat sadar dan ikut bertanggung jawab.

Ironinya, tidak cukup hanya aturannya saja namun juga perlu dilakukan penegakan hukum
terhadap aturan tersebut. Selama ini sosialisasi yang dilakukan hanya sebatas sosialisasi tentang
mencegah dan menjaga lingkungan berupa sungai dari aspek ilmiah yang dilihat dari bahayanya
bagi kesehatan dan bagi lingkungan, namun juga diperlukan sosialisasi yang diberikan kepada
masayarakat dari sudut pandang berbeda yaitu dari aspek ilmiah hukum terhadap akibat hukum

yang timbul terkait pencemaran lingkungan berupa sungai tersebut.

Oleh karena itulah penulis melakukan kegiatan penyuluhan hukum di sungai karang mumus
dalam rangka memberikan sudut pandang yang berbeda untuk menyadarkan masyarakat melalui
program penyuluhan yang bernuansa hukum. Di sisi lain kegiatan penyuluhan hukum ini juga
sebagai kegiatan pengabdian penulis kepada masyarakat dalam rangka melaksanakan pemenuhan

Tri Dharma Perguruan Tinggi.

28


https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam

Jurnal Abdimas Mahakam
https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam
Online ISSN : 2549-5755
Januari 2017, Vol.1 No. 1

Metode

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sungai Dama. Melalui
pemutaran visual tentang Penyuluhan Hukum terhadap Akibat Hukum Pencemaran Lingkungan
Sungai Karang Mumus di Kelurahan Sungai Dama Kota Samarinda. Kemudian dilanjutkan
dengan adanya ceramah atau pemaparan materi yang selanjutnya dikemas dengan interaktif
kepada peserta dan pemapar materi berupa tanya jawab, serta melibatkan warga Kelurahan
Sungai Dama, Kota Samarinda, Ketua LPM, Ketua Babinsa, anggota karang taruna, ketua RT,
masyarakat dan staff pegawai Kelurahan Sungai Dama, Kota Samarinda, dan mahasiswa/i
Universitas Mulawarman yang sedang melakukan KKN di Kelurahan Sungai Dama, Kota

Samarinda.

Hasil Dan Pembahasan

Penyuluhan hukum tentang akibat hukum pencemaran lingkungan sungai karang mumus di
Kelurahan Sungai Dama Kota Samarinda telah berjalan dengan baik, Hal ini terlihat dari
antusiasme masyarakat yang komunikatif dalam berinteraksi membahas mengenai kendala serta

hambatan yang dirasakan selama penyuluhan hukum berjalan.

Di sela sesi diskusi, ada tanggapan dari sejumlah peserta terhadap kekhawatirannya apabila
penyuluhan hukum ini belum mampu mewujudkan kepedulian masyarakat untuk mencegah dan
mengendalikan pencemaran sungai, disamping karena kurangnya kesadaran masyarakat juga
karena budaya masyarakat sekitar yang masih melakukan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) di sungai
karang mumus, dan tidak adanya sanksi yang tegas dan bisa diberikan kepada masyarakat yang

telah mencemari sungai karang mumus.

Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat dilihat dari bertambahnya wawasan warga Kelurahan
Sungai Dama Kota Samarinda mengenai jenis pencemaran lingkungan khusunya pencemaran
sungai karang mumus di Kelurahan Sungai Dama Kota Samarinda., serta dampak limbah rumah
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tangga bagi pencemaran sungai, serta tindakan Pemerintah Kota Samarinda terhadap pencemaran
lingkungan khususnya pencemaran sungai karang mumus di Kelurahan Sungai Dama Kota

Samarinda.

Selain itu warga Kelurahan Sungai Dama Kota Samarinda juga telah mengetahui hambatan
dalam mencegah dan mengendalikan pencemaran lingkungan khususnya pencemaran sungai

karang mumus di Kelurahan Sungai Dama Kota Samarinda.

Yang terpenting dari hasil kegiatan pengabdian ini ialah masyarakat telah memahami akibat
hukum terhadap pencemaran lingkungan Sungai Karang Mumus berupa ketentuan-ketentuan
mengenai sanksi hukum yang dapat dijatuhkan bila melakukan pelanggaran, sehingga mampu
menumbuhkan kesadaran masyarakat dengan turut serta dalam mencegah dan mengendalikan
pencemaran lingkungan, khususnya pencemaran sungai karang mumus di Kelurahan Sungai

Dama Kota Samarinda.

Simpulan dan Rekomendasi

Penyuluhan hukum tentang akibat hukum pencemaran lingkungan sungai karang mumus di
Kelurahan Sungai Dama sebagai salah satu instansi terkait dengan issu pencemaran lingkungan
khususnya pencemaran sungai karang mumus, merupakan langkah awal yang baik dan telah
berjalan dengan baik karena didukung oleh para peserta penyuluhan hukum mulai dari warga

masyarakat Kelurahan Sungai Dama yang tinggal di sepanjang sungai karang mumus.

Namun, agar lebih tepat sasaran pelaksanaan penyuluhan hukum juga dapat dilakukan di
lingkungan sekitar warga yaitu melakukan penyuluhan hukum setingkat RT ataupun RW dan
perlu adanya koordinasi berkelanjutan dengan mensinergikan semua stakeholder terkait
pemberian sanksi kepada pelanggar bila diharuskan, sehingga kesadaran masyarakat tercipta

dalam mewujudkan lingkungan yang sehat, bersih, dan asri.
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